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ABSTRAK 

 

Efendi, Amy Triyan. 2023. Efektifitas madu Apis cerana dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan 

Dokter. Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma, Surabaya. 

Kandidiasis merupakan salah satu kasus infeksi jamur yang paling sering terjadi pada 

manusia. Penyakit kandidiasis ini tergolong infeksi oportunistik yang disebabkan oleh 

pertumbuhan jamur yang berlebihan (overgrowth) dari genus Candida. Spesies infeksi 

Candida sp disebabkan oleh Candida albicans, Obat topikal yang selama ini digunakan 

untuk mengobati kandidiasis kulit meliputi nistatin dan golongan azol seperti Imidazol, 

Ketokonazol, obat-obat antijamur ini memiliki keterbatasan seperti efek samping yang 

besar, spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang buruk pada jaringan tertentu. 

berbagai penelitian telah dilakukan untuk mencari obat alternatif lain yang lebih aman. 

Madu dapat dijadikan pengobatan alternatif dalam mengobati penyakit infeksi salah 

satunya kadidiasis. Sifat antimikroba madu dalam menghambat pertumbuhan mikroba 

karena madu mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, asam fenolat, senyawa 

fenolik, terpen dan enzim Penelitian ini menggunakan desain penelitian true 

eksperimental dengan pendekatan Post-Test Only Control Group Desain untuk 

mengetahui perbedaan pertumbuhan sel plantonik C. albicans setelah diberikan madu 

Apis cerana.penentuan nilai KHM 50 menggunakan analisis probit, dapat diperoleh 

bahwa konsentrasi madu yang dapat menghambat 50% pertumbuhan sel planktonik C. 

albicans terletak pada konsentrasi 35.80%, minimum inhibitory interest (MIC50) madu 

dalam menghambat pertumbuhan 50% C. albicans terletak pada konsentrasi 35,80%, 

Madu Apis cerana memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan sel 

plantonik C. albicans dengan bantuan teknik mikrodilusi karena terdiri dari pH asam, 

glukosa dan fruktosa serta hidrogen peroksida yang dapat menghambat pertumbuhan 

C. albicans 

Kata kunci: madu Apis cerana, C. albicans, kandidiasis 
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Abstract 

Efendi, Amy Triyan. 2023. The effectivity of Apis cerana Honey on Inhibiting the 

Growth of Candida albicans. Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University 

Surabaya. 

Candidiasis is one of the most common cases of fungal infection that occurs in humans. 

This disease is considered as an opportunistic infection which is caused by the 

overgrowth of fungi from the Candida genus. The common species of Candida sp that 

caused the infections is Candida albicans, the topical ointment used for treating skin 

candidiasis includes nystatin and azole antifungals such as imidazole and ketoconazole. 

These antifungal medicines have a few drawbacks such as major side effects, a narrow 

spectrum of treatable fungi, and inadequate penetration in certain tissues. Other studies 

have been done in order to a safer alternative. Honey can be used as an alternative 

treatment in treating infectious diseases such as Candidiasis. The antimicrobial 

properties in honey can inhibit the growth of microbes due to honey having bioactive 

compounds such as flavonoid. phenolic acid, other phenolic compounds, terpene, and 

enzymes. This research was done using true experimental as the research method and 

Post-Test Only Control Group Design as the approach to find out the difference in 

planktonic cells of C. albicans after it is given Apis cerana honey. The determination 

of MIC 50 uses probit analysis, it is found that the concentration of honey that can 

inhibit 50% of C. albicans planktonic cell growth is at 34.19%. This inhibition process 

is possible because of the microdilution technique because it contains acid, glucose, 

fructose, and hydrogen peroxide that can help inhibit the growth of C. albicans. 

Keywords: Apis cerana honey, C. albicans, Candidiasis 
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